BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Ketersediaan bahan ajar dalam proses pembelajaran merupakan salah satu
unsure penting dalam mengimplementasikan kurikulum pendidikan. Pentingnya
ketersediaan tersebut karena perannya dianggap dapat memberikan bantuan serta
menawarkan kemudahan-kemudahan bagi pengelola pendidikan dalam kegiatan
proses belajar mengajar (Majid, 2011:173). Artinya, keberadaan bahan ajar dalam
proses pembelajaran dapat meletakkan posisi seorang guru sebagai fasilitator,
bukan sebagai sumber informasi seutuhnya seperti yang selama ini dipersepsikan
sebagian orang. Dengan kata lain, bahan ajar adalah segala bentuk bahan
(informasi, alat, teks) yang telah tersusun secara sistematis serta menampilkan
sosok utuh dari setiap kompetensi yang akan dikuasai siswa sehingga
menciptakan suasana belajar (Prastowo, 2015:17). Oleh karena itu, agar
pembelajaran dapat berjalan efektif serta efisien, guru seyoginyanya harus mampu
mengembangkan sumber-sumber belajar sebagai bentuk dari tanggungjawab serta
sikap profesionalismenya dalam hal mengajar (Undang-Undang Sisdiknas No. 20
tahun 2013 pasal 39).

Pengembangan bahan ajar merupakan upaya-upaya yang harus dilakukan
pendidik dalam meningkatkan kualitas dari pembelajaran. Persepsi umum yang
melekat di kalangan pendidik dalam merancang dan menyusun bahan ajar masih
dikatakan sebagai salah satu pekerjaan yang sulit dan membuat stress (Prastowo,

2015:14). Pernyataan tersebut juga sangat relevan pada saat peneliti melakukan



wawancara dengan dua guru Bahasa Indonesia di SMP Prestasi Utama yaitu
Emma Tarigan, S.Pd., dan Susi Mahyuni, S. Pd., bahwa bahan ajar yang
digunakan selama proses pembelajaran seutuhnya bersumber dari penerbit.
Selanjutnya, hal yang sama juga penulis temukan saat melakukan kajian literature
pada beberapa penelitian, misalnyaLubis (2015) dan Ridwan (2016), terungkap
bahwa bahan ajar yang sifatnya konvensional tanpa ada proses
pengembanganlebihlanjutberdasarkankebutuhansertakarakteristiksiswa di

daerahmasihmenjadipilihanutamasebagaisumberbelajarseutuhnyadalam proses

pembelajaran. Akhirnya, kesulitan-kesulitan yang
menjadikendaladalammengembangkanbahan ajar
menumbuhkansikappragmatisdikalanganparapendidik, padahalkualitasbuku-

bukubersumberdaripenerbitdandigunakansebagaibahan ajar utama di
dalamkelasbelumtenturelevandenganpenggunanyasertalebihmenekankanmisidala
mpenyampaianpengetahuanataufaktabelaka (Wena, 2014:229).

Salah satumateri yang dibelajarkanpadapembelajaranbahasalndonesia
dikelasVllladalahteksberita. Adapuntujuanakhiryang harusdicapaidari proses
pembelajaranyaitusiswadapatmemahami, mengidentifikasi,
sertamemproduksiteksberitasesuaidenganstrukturdankaidah-
kaidahkebahasaannya. Berkaitandenganhaltersebut,
penuliskemudianmelakukanobservasiawalterhadappembelajaranbahasa Indonesia
padamateriteksberitadi kelas VIII SMP PrestasiUtama.Dari
hasilobservasiituterungkapbahwanilai rata-

ratapemahamansertaketerampilanpadamateriteksberitabelummencapaitujuanakhir



yang telahditentukansesuaidenganKriteriaketuntasan Minimal (KKM), vyaitu

70.Selanjutnya, agar tidakhanyasekedarberasumsidalammemberikankesimpulan

yang tidaktepatatasrendahnyahasilbelajarsiswatersebut,
penulismenelusuridanmenganalisislebihlanjutbuku yang
digunakansebagaisumberutamadalam proses pembelajaran,

khususnyapadamateriteksberita.
Adapunhasilanalisisbukuterungkapbahwakontenyang  disajikandalambukuyang
digunakankeseluruhanmenyajikanpengetahuanatauinformasi-informasi yang
jauhdarilingkungankehidupansiswa yang tinggal di daerah.Misalnyapadajudulteks
“PelabuhanPenyeberanganMerakMulaiDipadatiTruk”dan “Sebanyak 16 Unit
DamkarPadamkanApi yang BakarDuaRumah di Cepete Utara”. Artinya,
materidalambuku yang
disajikanseakandipaksakanbagisiswauntukmenghapalberbagaitempatataulokasidar
isuatuperistiwaataukejadian yang terdapatdalambahanbacaansehingga proses
pembelajarancenderungabstrak. Akibatnya, motivasisiswadalammengikuti proses
pembelajaranmenurunkarenatidakdapatmengaitkanlangsungsertamengimplementa
sikanhasildari proses pembelajarandenganlingkungansekitarnya.
Senadadenganhasilanalisis yang dilakukanpenulispadasumberbelajar di
atas, penelitian yang dilakukanolehindriyani (2016).Muatanmateripadabuku-
bukupelajaranseutuhnyadirekonstruksidaridaerahJawadanmenjadikiblatinformasid
anpengetahuanbagisiswa  (IchwanAzhari, Kompas  16/10/2016).Selainitu,
pembelajaranbahasaselamainijugahanyaberkutatpadapenekananstrukturdanunsur-

unsurkebahasaaanteks.Semestinya,



pembelajaranbahasajugadapatmemberikanpembelajaran yang menarik, inspiratif,
sertabersifatfungsional agar
dapatdiaplikasikansesuaikonteksdansituasidaripenggunanyadi  daerah(Maryanto,
2013:5).

Permasalahan-permasalahdi atassemestinyamenjadiperhatiansemuapihak,
khususnya guru sebagai orang yang paling
tahutentangkebutuhansertakarakteristikbelajarsiswadidaerahnyamasing-
masing.Untukitu, seorang guru
semestinyaharusmampumenghadirkanpembelajaran yang
bermaknasertadapatmemberikanmotivasikepadasiswauntukmengikutiproses
pembelajaransecaraaktif. Adapunsalahsatusolusi yang
ditawarkanuntukmemenuhikebutuhansertakekurangantersebutadalahdenganmenge
mbangkanbahan ajar
denganmelibatkanlingkungansekitarsiswasebagaisumberinformasiutamaataulebih
dikenaldenganistilahpembelajaranberbasiskontekstual.Pembelajaranberbasiskonte
kstualdiartikansebagaipembelajaran yang berisikonsepbelajar yang membantu
guru maupunsiswamengaitkanantaramateri yang
diajarkandengansituasinyatadanmendorongsiswadalammembuathubunganantarape
ngetahuan yang dimilkinyadenganpenerapannyadalamkehidupanmerekasehari-
hari  (Rusman, 2011:190).Dengandemikian, pembelajaranbahasa Indonesia
padamateriteksberitabukanhanyasekedarmenghadirkandanmenyajikanbeberapaper

istiwaataukejadiansaja,



tetapisiswajugadapatmenghubungkansertamengimplementasikannyadalamkehidup
ansehari-harikarenakontennyayang bersumberdarilingkungansekitarnya.
Berdasarkanuraianpermasalahan-permasalahan yang telah di uraiakan di
atas, penulismenawarkansatukonsepkegiatanpembelajaran yang
menarikdanbermaknadenganmenghadirkanlingkungansekitarsiswasebagaisumberi
nformasiutuhbagisiswadalammerekonstruksipengetahuansertaketerampilandalam
memahamiteksberita.Untukitu, penulismerancangdanmengembangkanbahan ajar
denganjudul “PengembanganBahan Ajar
TeksMenulisTeksBeritaBerbasisPembelajaranKontekstualpadaSiswaKelas  VIII
SMP PretasiUtama”
dengantujuanmemberikanbantuandalammemperbaikikualitaspembelajarandalamp

embelajaranbahasa Indonesia, khususnyapadamateriteksberita.

1.2 IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalah ~ yang  dikemukakan  di  atas,

permasalahan yang teridentifikasidalampenelitianiniadalahsebagaiberikut.

1. Bahan ajar yang digunakan di sekolah hanya berpatokan pada buku
teks kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kemendikbud.

2. Buku teks yang digunakan masih bersifat terlalu umum, dalam artian
contoh-contoh dan jenis teks yang dipaparkan di dalam buku tidak
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa dan jenjang kelas siswa.

3. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mempelajari teks berita
terutama pada kompetensi menganalisis isi teks berita dan

memproduksi teks berita.



4. Tidak adanya langkah-langkah yang memudahkan siswa menulis teks

berita pada buku teks terbitan Kemendikbud.

1.3 PembatasanMasalah

Berdasarkanidentifikasimasalah yang telahdiuraikan di
atassertakeluasanruanglingkuppermasalahan,
penelitianiniterfokuspadapengembanganbahan ajar dalambentukmodul, materi
yang
dikembangkanadalahteksberitaberbasispembelajarankontekstual.Penelitianpengem
banganinidilakukansamapitahap I

yaituujicobakelompokterbatasberdasarkantahappengembangan Borg dan Gall.

1.4 RumusanMasalah
Berdasarkanpembatasanmasalah di atas, makarumusanmasalah yang
akanmenjadifokuspenelitianiniadalahsebagaiberikut.
1. Bagaimanakahkelayakanbahanajarmenulisteksberitaberbasispembelajaran
kontekstualpadasiswakelas VIII SMP PrestasiUtamaSunggal?
2. Bagaimanakahhasilbelajarsiswadenganmenggunakanbahanajarmenulisteks
beritaberbasispembelajarankontekstualpadasiswakelas VI SMP

PrestasiUtamaSunggal?

1.5 TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianpadapenulisaniniadalahsebagaiberikut.



1. Mendeskripsikankelayakanbahanajarmenulisteksberitaberbasispembelajara
nkontekstualpadasiswakelas V111 SMP PrestasiUtamaSunggal.

2. Mendeskripsikanhasilbelajarsiswadenganmenggunakanbahanajarmennulist
eksberitaberbasispembelajarankontekstualpadasiswakelas ~ VIII  SMP

PrestasiUtamaSunggal.

1.6 ManfaatPenelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni manfaat
teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis dalam penelitian ini antara
lainsebagaiberikut.

1. Menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan guna meningkatkan
kualitas  pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan
pengembangan bahan
ajarmenulisteksberitaberbasispembelajarankontekstal.

2. Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan acuan bagi guru, pengelola,
pengembang, dan lembaga pendidikan.

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalahsebagaiberikut.

1. Bagiguru

Sebagai referensitambahan yang dapatmempermudah guru

dalammenjelaskandanmemberikanpenugasankepadasiswauntukmenulistek

sberita.

2. Bagisiswa



Pengembanganpembelajarankontekstualdalampenelitianinisangatbermanfa
atuntukmengembangkandanmeningkatkankreativitas, bakat,

sertaminatsiswaterhadappembelajaranmenulisteks berita.



